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Abstrak  

Pemilihan pupuk yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung efektivitas budidaya 

tanaman padi. Beragamnya jenis pupuk yang tersedia di pasaran sering kali menyulitkan petani dalam 

menentukan pupuk yang paling sesuai berdasarkan berbagai aspek yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu sistem yang mampu membantu proses pengambilan keputusan secara objektif dan 

sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu pemilihan jenis pupuk tanaman 

padi. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan pemilik UD Unggul Pertanian, serta 

studi pustaka. Penelitian ini menggunakan sepuluh alternatif pupuk yang dievaluasi berdasarkan lima kriteria, 

yaitu harga, kandungan nitrogen (N), kandungan fosfor (P), ketersediaan barang, dan kondisi tanah. Nilai setiap 

kriteria dikonversi ke dalam skala penilaian, kemudian diproses menggunakan metode SAW melalui tahap 

normalisasi dan perhitungan nilai preferensi untuk menghasilkan pemeringkatan alternatif. Hasil penelitian 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History: 

 

Received: 12-06-2026 

Revised: 19-07-2026 

Accepted: 30-08-2026 

Published: 28-10-2026 

The selection of appropriate fertilizer is one of the essential factors 

in supporting effective rice cultivation. However, the wide variety 

of fertilizer products available often makes it difficult for farmers 

to determine the most suitable fertilizer based on multiple 

considerations. Therefore, an objective decision-making approach 

is required to assist users in selecting fertilizer alternatives. This 

study aims to develop a web-based Decision Support System (DSS) 

using the Simple Additive Weighting (SAW) method to support the 

selection of fertilizers for rice plants. The system was developed 

using PHP as the programming language and MySQL as the 

database management system. The study utilized data collected 

through direct observation, interviews with the owner of UD 

Unggul Pertanian, and a literature review. Ten fertilizer 

alternatives were evaluated based on five decision criteria, namely 

price, nitrogen (N) content, phosphorus (P) content, product 

availability, and soil condition. The values of each criterion were 

converted into a scoring scale before being processed using the 

SAW method to obtain normalized values, preference scores, and 

alternative rankings. The results indicate that the proposed system 

successfully ranked the ten fertilizer alternatives, with alternative 

A10 achieving the highest preference value of 0.76255, making it 

the most recommended fertilizer among the evaluated alternatives. 

This study contributes to the implementation of the SAW method in 

a web-based decision support system for fertilizer selection and 

provides a systematic decision-making tool that can assist users in 

evaluating fertilizer alternatives based on predefined criteria. 
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menunjukkan bahwa sistem berhasil melakukan pemeringkatan terhadap sepuluh alternatif pupuk, dengan 

alternatif A10 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,76255, sehingga menjadi alternatif pupuk 

dengan peringkat pertama pada data penelitian. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa implementasi 

metode SAW pada sistem pendukung keputusan berbasis web untuk pemilihan pupuk tanaman padi serta 

menyediakan alat bantu yang sistematis dalam mengevaluasi alternatif pupuk berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Pupuk Padi, Pemilihan Pupuk, Sistem 

Berbasis Web. 

1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan dan mendukung 

pertemuan perekonomian, khususnya di negara berkembang, karena berfungsi sebagai penyedia kebutuhan 

pangan dan sumber mata pencaharian bagi masyarakat [1]. Ketahanan pangan nasional sangat bergantung pada 

tingkat produktivitas padi yang dihasilkan oleh para petani, karena padi merupakan komoditas strategis dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia [2], [3]. Peningkatan hasil panen padi tidak hanya 

berdampak pada ketersediaan pangan, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan petani dan stabilitas 

ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang mampu mendukung peningkatan produktivitas 

tanaman padi secara berkelanjutan.  

Pupuk merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi 

karena berfungsi menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan. Penggunaan 

pupuk yang tepat dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen, sedangkan penggunaan pupuk yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan penurunan produktivitas pertanian [4], [5], [6]. Namun, sebagian besar petani 

masih menentukan penggunaan pupuk berdasarkan pengalaman pribadi atau kebiasaan yang dilakukan secara 

turun-temurun tanpa mempertimbangkan kebutuhan tanaman secara menyeluruh. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pemupukan menjadi kurang optimal sehingga hasil panen yang diperoleh sering kali tidak 

maksimal. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk membantu petani dalam mengambil keputusan 

melalui penerapan Sistem Penunjang Keputusan (SPK). SPK merupakan sistem berbasis komputer yang dapat 

membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan data dan kriteria tertentu secara objektif. Salah satu 

metode yang banyak digunakan dalam SPK adalah Simple Additive Weighting (SAW), yaitu metode 

pengambilan keputusan multikriteria yang mampu melakukan penilaian dan perankingan alternatif berdasarkan 

bobot setiap kriteria [7]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode SAW dapat diterapkan dalam 

pemilihan pupuk tanaman padi karena mampu memberikan rekomendasi alternatif terbaik berdasarkan 

beberapa kriteria yang digunakan [8], [9], [10].  

Meskipun penelitian mengenai pemilihan pupuk menggunakan metode SAW telah banyak dilakukan, 

penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus pada karakteristik pupuk dan aspek ekonomi, sedangkan 

faktor kondisi lahan sebagai dasar penentuan rekomendasi belum menjadi kriteria utama dalam proses 

pengambilan keputusan. Selain itu, belum banyak petani yang belum memiliki sistem yang dapat membantu 

menentukan jenis pupuk sesuai dengan kondisi lahan yang dimiliki. Pemilihan pupuk juga masih dilakukan 

berdasarkan ketersediaan pupuk atau pengalaman pribadi tanpa mempertimbangkan berbagai kriteria secara 

objektif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan sistem yang dapat membantu petani dalam 

menentukan jenis pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan dan kebutuhan tanaman padi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Penunjang Keputusan 

untuk menentukan jenis pupuk tanaman padi menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem 

yang dibangun diharapkan mampu memberikan rekomendasi pupuk secara cepat, tepat, dan objektif 

berdasarkan kriteria harga, kandungan unsur hara, ketersediaan pupuk, dan kondisi lahan. Penelitian ini terletak 

pada penambahan kriteria kondisi lahan sebagai faktor penilaian dalam proses rekomendasi pupuk 

menggunakan metode SAW, sehingga keputusan yang dihasilkan tidak hanya mempertimbangkan 

karakteristik pupuk, tetapi juga kesesuaiannya dengan kondisi lahan yang menjadi media tanam [11], [12]. 

Kontribusi penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang dapat membantu petani dalam menentukan jenis 

pupuk yang paling sesuai sehingga penggunaan pupuk menjadi lebih efektif dan produktivitas tanaman padi 

dapat meningkat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Penunjang Keputusan  
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Sistem Penunjang Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem interaktif yang 

membantu proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data, informasi, dan model untuk 

menyelesaikan masalah semi-terstruktur [13]. Tujuan utama SPK adalah mempercepat dan meningkatkan 

ketepatan pengambilan keputusan melalui penilaian yang objektif berdasarkan berbagai kriteria, sehingga 

keputusan menjadi lebih efisien dan mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi secara manual. SPK juga 

mampu mengolah data dalam jumlah besar secara sistematis untuk menghasilkan rekomendasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna [14]. Oleh karena itu, penerapan SPK banyak digunakan dalam berbagai bidang 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan akurat. 

2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW sering disebut sebagai pembobotan aditif sederhana, merupakan salah satu prosedur pengambilan 

keputusan yang paling mudah dalam tahap penyelesaian metode. Jika dilihat dari kolom dan baris suatu 

matriks, Simple Additive Weighting (SAW) hanya melakukan prosedur normalisasi dengan memilih nilai 

tertinggi atau menyebutnya sebagai nilai. Nilai terbesar dan terendah masing-masing merupakan nilai 

minimum [15],[16],[17]. Dalam metode ini, setiap kriteria diberikan bobot, kemudian dilakukan proses 

normalisasi sebelum perhitungan nilai akhir dilakukan [8]. Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW):  

1. Menentukan kriteria dan alternatif.  

2. Memberikan bobot preferensi : berikan nilai bobot (Wj) untuk setiap kriteria yang menunjukkan tingkat 

kepentingan. 

3. Menyusun matriks Keputusan : susun matriks keputusan (X) berdasarkan nilai kecocokan setiap nilai 

alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj). Nilai ini bisa berupa data kuantitatif atau kualitatif yang sudah 

dikonversi ke nilai numerik. 

4. Normalisasi matriks : melakukan normalisasi pada matriks keputusan  (X) untuk menghasilkan matriks 

ternormalisasi (R). Proses ini membedakan antara :  

- Kriteria benefit sebagai berikut :  

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗

    (1) 

- Kriteria cost sebagai berikut :  

𝑟𝑖𝑗 =
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

    (2) 

Keterangan :  

𝑟𝑖𝑗  = Nilai normalisasi dari alternatif i pada kriteria j. 

𝑥𝑖𝑗= Nilai kriteria yang dimiliki oleh alternatif i pada kriteria j. 

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗= Nilai terbesar terbaik dari semua alternatif untuk kriteria j. 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗= Nilai terkecil terbaik dari semua alternatif untuk kriteria j.  

5. Menghitung nilai preferensi : Hitung nilai preferensi 𝑉𝑖
 untuk setiap alternatif dengan mengalikan 

matriks ternormalisasi (R) dengan vector bobot (W) yang telah ditentukan.  

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1     (3) 

Keterangan :  

𝑉𝑖
 = urutan untuk setiap alternatif. 

𝑊𝑖
 = nilai bobot kriteria.  

𝑟𝑖𝑗
 = Nilai normalisasi dari alternatif i pada kriteria j. 

6. Perangkingan : melakukan perangkingan berdasarkan nilai preferensi 𝑉𝑖
 dari yang terbesar ke yang 

terkecil. Alternatif dengan nilai terbesar akan menjadi pilihan terbaik. 

2.3. Padi  

Padi merupakan tanaman pangan yang berperan penting sebagai bahan dasar penghasil beras dan banyak 

dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia. Beras menjadi makanan pokok bagi sekitar 90% penduduk, 

sehingga permintaannya terus meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk setiap tahun [18], [19]. 

Tanaman padi telah lama menjadi komoditas utama dalam sektor pertanian Indonesia. Produktivitas dan 

kualitas tanaman padi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan pupuk yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman dan kondisi lahan [20]. Oleh karena itu, pemilihan bibit padi terbaik sangat penting 

untuk menghasilkan beras yang berkualitas dan memuaskan. 

2.4. Pupuk  
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Pupuk merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi 

karena berfungsi menyediakan unsur hara yang dibutuhkan selama proses pertumbuhan tanaman [21]. 

Penggunaan pupuk yang tepat dapat meningkatkan hasil panen, memperbaiki kesuburan tanah, serta 

mendukung efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Pemupukan yang sesuai dengan kondisi lahan dan 

kebutuhan tanaman terbukti mampu meningkatkan produktivitas padi secara signifikan [22]. Selain itu, 

kombinasi penggunaan pupuk anorganik dan hayati juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah serta 

meningkatkan hasil produksi tanaman padi.  

3. METODOLOGI PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan sistem berbasis web. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian sistem sebagaimana disajikan pada Gambar 1.   

 

Gambar  1. Alur Penelitian 

Tahapan alur penelitian pada Gambar 1 dijelaskan sebagai berikut :  

A. Identifikasi Masalah: Petani masih mengalami kesulitan dalam menentukan jenis pupuk yang sesuai 

dengan kondisi lahan. Selain itu, pemilihan pupuk masih sering dilakukan berdasarkan pengalaman 

tanpa mempertimbangkan berbagai kriteria secara objektif. 

B. Rumusan Masalah: penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menghasilkan rekomendasi pupuk padi terbaik berdasarkan beberapa kriteria yang telah 

ditentukan.  

C. Studi Pustaka: mengkaji teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan mengenai pupuk tanaman 

padi, metode SAW, serta sistem penunjang keputusan. 

D. Pengumpulan Data:  

1. Observasi langsung ke toko UD Unggul Pertanian 

2. Wawancara dengan owner toko UD Unggul Pertanian 

3. Studi pustaka dari literatur ilmiah, dan buku 

E. Pengolahan Data:  

1. Menyiapkan data alternatif pupuk dan kriteria penelitian. 

2. Menentukan kriteria dan bobot keputusan. 

3. Menyusun matriks keputusan dan melakukan normalisasi dengan metode SAW. 

4. Menghitung nilai preferensi setiap alternatif. 

5. Melakukan perangkingan dan menentukan rekomendasi pupuk terbaik.  

F. Perancangan Sistem: menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) untuk 

menggambarkan alur kerja dan fungsi sistem. Diagram yang digunakan meliputi Use Case Diagram 

untuk menunjukkan fitur yang dapat diakses oleh setiap pengguna, Activity Diagram untuk 

menggambarkan alur aktivitas, serta Sequence Diagram untuk menggambarkan interaksi antar 

komponen dalam menjalankan fitur sistem [23], [24]. Selain itu, dilakukan perancangan basis data 

menggunakan MySQL dan pengembangkan aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman 

PHP sebagai alat bantu dalam proses analisis dan penentuan jenis pupuk yang sesuai untuk tanaman 

padi [25].  

G. Pengujian Sistem  

1. Pengujian data: membandingkan hasil manual (Excel) dengan sistem otomatis (PHP) 

2. Pengujian fungsional dan Black Box Testing: untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan 

fungsinya 

H. Hasil Rekomendasi: menyimpulkan hasil identifikasi serta memberikan sara untuk pengembangan 

sistem lebih lanjut dan pemanfaatan oleh penjual dan petani. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perancangan Sistem  
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Setelah melakukan tahap analisis sistem, langkah selanjutnya adalah perancangan sistem menggunakan Use 

Case Diagram. Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor dengan Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Pupuk Padi menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pada sistem ini terdapat dua 

aktor, yaitu Admin dan User. Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola data alternatif, kriteria, 

penilaian, melakukan proses perhitungan, serta melihat hasil rekomendasi pupuk. Sementara itu, User dapat 

melakukan login, melihat data alternatif dan hasil rekomendasi yang dihasilkan sistem, serta melakukan logout. 

Adapun rancangan Use Case Diagram sistem dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar  2. Use Case Diagram 

4.2. Perhitungan Menggunakan Microsoft Excel  

Dalam menentukan pupuk padi yang sesuai, diperlukan beberapa kriteria sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Kriteria unsur nitrogen (N) digunakan karena berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi, sedangkan unsur fosfor (P) berfungsi dalam pembentukan akar, pembungaan, dan 

pengisian bulir padi. Faktor ekonomi diwakili oleh kriteria harga, sehingga petani dapat memilih pupuk yang 

sesuai dengan anggaran tanpa mengabaikan kebutuhan nutrisi tanaman. Ketersediaan barang menjadi 

pertimbangan penting untuk memastikan pupuk mudah diperoleh saat dibutuhkan. Selain itu, kondisi tanah 

digunakan sebagai kriteria untuk menyesuaikan jenis pupuk dengan karakteristik lahan agar pertumbuhan dan 

hasil panen padi dapat lebih optimal. Kriteria beserta bobot yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria  (C) dan Bobot 
Kriteria Keterangan Tipe Nilai Bobot 

C1 Harga Benefit 0,25 

C2 Unsur N (Nitrogen) Benefit 0,25 

C3 Unsur P (Fosfor) Benefit 0,20 

C4 Ketersediaan Barang Benefit 0,15 

C5 Kondisi Tanah Benefit 0,15 

Tabel 1 diatas menyajikan kriteria beserta bobot yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penentuan bobot dilakukan berdasarkan hasil 

wawancara dengan 1 orang pemilik UD Unggul Pertanian yang memiliki pengalaman dalam penyediaan dan 

penjualan pupuk, serta didukung oleh kajian literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan 

pupuk tanaman padi. Lima kriteria dipilih karena mewakili aspek ekonomi, kandungan unsur hara, ketersediaan 

pupuk, dan kondisi tanah yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan pupuk. Pada penelitian ini, nilai harga 

terlebih dahulu dikonversi ke dalam bentuk skala penilaian, sehingga nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

harga yang lebih murah. Oleh karena itu, pada proses normalisasi metode SAW, kriteria harga diperlakukan 

sebagai kriteria benefit.  
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Tabel 2.  Konversi Nilai 
Kriteria Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 

Harga  Rp250 rb Rp200–250 rb Rp150–199 rb < Rp150 rb 

Unsur N (%) 0 – 10 11 – 20 21 – 30 30 – 50 

Unsur P (%) 0 - 10 11 - 20 21 – 30 30 

Ketersediaan Sulit Cukup mudah Mudah Sangat mudah 

Kondisi tanah Tidak sesuai Kurang sesuai Sesuai Sangat sesuai 

Tabel 2 menyajikan konversi nilai untuk setiap kriteria yang digunakan dalam penelitian. Nilai harga tidak 

digunakan dalam bentuk nominal, melainkan terlebih dahulu dikonversi ke dalam skala penilaian 1–4, di mana 

skor yang lebih tinggi menunjukkan harga pupuk yang lebih murah. Oleh karena itu, setelah proses konversi 

dilakukan, kriteria harga diperlakukan sebagai kriteria benefit pada proses normalisasi menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW).  

Tabel 3. Tabel Skala Perhitungan 
Skala Keterangan 

1 sangat rendah 

2 rendah 

3 cukup 

4 tinggi 

Penilaian terhadap kriteria kondisi tanah dilakukan berdasarkan tingkat kesesuaian antara kondisi tanah yang 

dipilih oleh pengguna pada sistem dengan karakteristik lahan yang direkomendasikan untuk setiap alternatif 

pupuk. Alternatif yang memiliki tingkat kesesuaian lebih tinggi diberikan skor yang lebih besar dibandingkan 

alternatif yang kurang sesuai. Konversi skor kondisi tanah dilakukan berdasarkan tingkat kesesuaian, yaitu 

tidak sesuai diberi skor 1, kurang sesuai diberi skor 2, sesuai diberi skor 3, dan sangat sesuai diberi skor 4, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 4. Data Alternatif 

Produk Harga (Rp) Unsur N Unsur P Ketersediaan Kondisi Tanah 

Pupuk Urea 112.000 46% 0 Mudah Didapat Berpasir 

Pupuk Phonska  115.000 15% 10% Mudah Didapat Lempung 

Pupuk ZA 85.000 21% 0 Sulit Didapat Lempung 

Pupuk ZA Daun Sawit 225.000 21% 0 Sulit Didapat Lempung 

Pupuk ZA Petro Plus 225.000 21% 0 Cukup Mudah Lempung 

Pupuk ZA Tawon Nitroplus 275.000 21% 0 Mudah Didapat Lempung 

Pupuk Urea Tawon  225.000 26% 0 Mudah Didapat Lempung 

Pupuk Phonska Plus  235.000 15% 15% Sulit Didapat Lempung 

Pupuk Fethipos 178.000 0 20% Sulit Didapat Lempung 

Pupuk KSP Tawon 185.000 26% 20% Cukup Mudah Lempung 

Tabel 5 menunjukkan bahwa alternatif A10 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,76255 sehingga 

menempati peringkat pertama dan menjadi alternatif yang paling direkomendasikan. Sementara itu, alternatif 

A1 dan A2 memperoleh nilai preferensi yang sama sebesar 0,7125, sehingga memiliki tingkat rekomendasi 

yang setara berdasarkan kriteria yang digunakan. 

Tabel 5. Bobot Kriteria Alternatif 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 4 1 3 1 

A2 3 2 2 3 2 

A3 4 3 1 1 2 

A4 2 3 1 1 2 

A5 2 3 1 2 2 

A6 1 3 1 3 2 

A7 2 3 1 3 2 

A8 2 2 3 1 2 

A9 2 1 4 1 2 

A10 2 3 4 2 2 

A10 0,76255 1 

4.3. Penjelasan hasil perankingan  

Berdasarkan hasil perhitungan metode SAW, alternatif A10 (Pupuk KSP Tawon) memperoleh nilai preferensi 

tertinggi sehingga direkomendasikan sebagai alternatif terbaik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

alternatif ini memiliki nilai yang kurang optimal pada kriteria harga, keunggulannya pada kriteria unsur 

nitrogen, ketersediaan pupuk, dan kesesuaian kondisi lahan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 
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nilai preferensi akhir. Hal ini menunjukkan bahwa metode SAW mampu mengakomodasi pengaruh setiap 

kriteria sesuai bobot yang telah ditentukan sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif. 

Tabel 6. Tabel Hasil Perankingan Microsoft Excel 
Alternatif  Preferensi  Ranking 

A1 0,7125 3 

A2 0,7125 3 

A3 0,6875 4 

A4 0,5625 10 

A5 0,6125 6 

A6 0,6 7 

A7 0,6625 5 

A8 0,599995 8 

A9 0,587495 9 

4.4. Tampilan Sistem  

Tampilan awal pada sistem terdiri dari beberapa menu utama yang terletak pada sisi atas. Menu-menu tersebut 

adalah Alternatif, Kriteria, Penilaian, dan Hitung. Berikut ini diuraikan isi menu yang merupakan bagian dalam 

sistem ini.  

 

Gambar  3. Halaman Alternatif 

Gambar 3 menampilkan halaman Data Alternatif pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk 

Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini digunakan untuk mengelola data alternatif pupuk yang akan 

dinilai, meliputi kode dan nama pupuk. Admin dapat menambahkan, mengubah, maupun menghapus data 

alternatif melalui tombol aksi yang tersedia. 

 

Gambar  4. Halaman Kriteria dan Bobot 

Gambar 4 menampilkan halaman Data Kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk 

Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini berisi daftar kriteria yang digunakan dalam proses penilaian, 

yaitu harga, unsur nitrogen (N), unsur fosfor (P), ketersediaan barang, dan kondisi tanah beserta tipe serta bobot 

masing-masing kriteria. Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data kriteria melalui tombol aksi 

yang tersedia. 
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Gambar  5. Halaman Penilaian 

Gambar 5 menampilkan halaman Data Penilaian pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk 

Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini berisi nilai setiap alternatif pupuk berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan, yaitu harga, unsur N, unsur P, ketersediaan barang, dan kondisi tanah. Data penilaian tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam proses perhitungan dan perankingan alternatif pupuk. 

 

Gambar  6. Matriks Normalisasi 

Gambar 6 menampilkan halaman hasil normalisasi pada metode Simple Additive Weighting (SAW). Proses 

normalisasi dilakukan untuk menyetarakan nilai setiap alternatif pada seluruh kriteria sehingga dapat 

dibandingkan secara objektif dan digunakan sebagai dasar dalam perhitungan nilai preferensi serta proses 

perangkingan. 

 

Gambar  7. Halaman Perankingan 
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Gambar 7 menampilkan halaman hasil perangkingan alternatif pupuk berdasarkan perhitungan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Sistem menyajikan nilai preferensi dan urutan rekomendasi setiap alternatif, di 

mana pupuk dengan nilai preferensi tertinggi ditetapkan sebagai rekomendasi terbaik sesuai dengan hasil 

proses pembobotan dan perangkingan. 

4.5. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web mampu menghasilkan pemeringkatan sepuluh alternatif pupuk 

tanaman padi berdasarkan lima kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil perhitungan, alternatif A10 

(Pupuk KSP Tawon) memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,76255 dan menempati peringkat pertama. 

Sementara itu, alternatif A1 (Pupuk Urea) dan A2 (Pupuk Phonska) memperoleh nilai preferensi yang sama 

sebesar 0,7125. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode SAW mampu mengintegrasikan penilaian beberapa 

kriteria melalui proses normalisasi dan pembobotan untuk menghasilkan urutan alternatif secara sistematis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wati dkk. [8] yang menerapkan metode SAW untuk mendukung 

pemilihan pupuk padi unggulan. Dengan demikian, penggunaan SAW dalam penelitian ini memberikan dasar 

pengambilan keputusan yang lebih terstruktur dibandingkan pemilihan pupuk yang hanya bergantung pada 

pertimbangan harga atau pengalaman pengguna. 

Hasil pemeringkatan juga memperlihatkan bahwa nilai preferensi setiap alternatif dipengaruhi oleh kombinasi 

skor dan bobot kriteria yang digunakan. Dalam penelitian ini, harga dan kandungan nitrogen masing-masing 

memiliki bobot 0,25, kandungan fosfor sebesar 0,20, sedangkan ketersediaan barang dan kondisi tanah masing-

masing berbobot 0,15. Keunggulan alternatif A10 tidak hanya ditentukan oleh satu kriteria, melainkan oleh 

kontribusi gabungan kandungan unsur hara, ketersediaan produk, dan kesesuaian kondisi tanah terhadap nilai 

akhir. Penambahan kondisi tanah sebagai salah satu kriteria menjadi aspek penting karena pemilihan pupuk 

perlu mempertimbangkan karakteristik lahan, bukan hanya kandungan nutrisi dan aspek ekonomi. Hal ini 

relevan dengan penelitian Nopriani dkk. [22] mengenai hubungan pemupukan dengan sifat kimia tanah dan 

produksi padi. Meskipun demikian, hasil rekomendasi tetap bergantung pada ketepatan penentuan bobot dan 

konversi nilai kriteria. Oleh karena itu, alternatif dengan nilai preferensi tertinggi perlu dipahami sebagai 

pilihan terbaik berdasarkan model penilaian yang digunakan, bukan sebagai bukti bahwa pupuk tersebut selalu 

paling sesuai untuk seluruh kondisi lahan. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan pendekatan 

pengambilan keputusan multikriteria untuk membantu pemilihan pupuk. Penelitian Wati dkk. [8] menerapkan 

SAW dalam penentuan pupuk padi unggulan, sedangkan Faizal dkk. [9] menggunakan kombinasi Weighted 

Product dan Rank Order Centroid dalam sistem pendukung keputusan pemilihan pupuk padi. Penelitian 

Zuhana dan Cholil [12] juga membahas pemilihan pupuk padi menggunakan model multikriteria berbasis 

BWM dan COPRAS. Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pemilihan pupuk dapat diselesaikan 

melalui berbagai metode dengan mekanisme pembobotan dan pemeringkatan yang berbeda. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada implementasi SAW dalam aplikasi berbasis web menggunakan PHP dan MySQL 

dengan mempertimbangkan aspek harga, kandungan nitrogen, kandungan fosfor, ketersediaan produk, serta 

kondisi tanah. Melalui fitur pengelolaan alternatif, kriteria, penilaian, normalisasi, dan pemeringkatan, sistem 

menyediakan mekanisme evaluasi yang dapat digunakan untuk membandingkan pilihan pupuk secara 

terstruktur. 

Meskipun sistem telah menghasilkan pemeringkatan alternatif, penelitian ini masih memiliki sejumlah 

keterbatasan. Penentuan bobot kriteria terutama didasarkan pada wawancara dengan satu pemilik UD Unggul 

Pertanian dan kajian literatur, sehingga preferensi yang digunakan belum tentu mewakili kebutuhan seluruh 

kelompok petani. Selain itu, evaluasi hanya mencakup sepuluh alternatif pupuk dan lima kriteria, sedangkan 

faktor agronomis lain, seperti kandungan kalium, pH tanah, kebutuhan hara pada fase pertumbuhan, dan 

kondisi iklim, belum dimasukkan dalam model. Hasil pemeringkatan juga belum divalidasi melalui pengujian 

lapangan untuk mengetahui kesesuaiannya dengan kebutuhan tanaman maupun hasil panen aktual. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas alternatif dan kriteria, melibatkan pakar pertanian dalam 

penentuan bobot, melakukan analisis sensitivitas, serta membandingkan hasil SAW dengan metode 

multikriteria lainnya. Pengembangan tersebut diperlukan untuk meningkatkan keandalan rekomendasi dan 

memperkuat penerapan sistem sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam budidaya padi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian, sistem pendukung keputusan pemilihan jenis pupuk tanaman padi berbasis web 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) telah berhasil dikembangkan dan mampu melakukan 

proses pemeringkatan terhadap sepuluh alternatif pupuk berdasarkan lima kriteria, yaitu harga, kandungan 

nitrogen, kandungan fosfor, ketersediaan barang, dan kondisi tanah. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

alternatif A10 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,76255 sehingga menjadi alternatif pupuk yang 

paling direkomendasikan pada data yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan dapat membantu proses pengambilan keputusan dalam pemilihan pupuk berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. 

5.2. Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria lain, seperti kandungan unsur kalium (K), pH 

tanah, dan kondisi iklim agar hasil rekomendasi menjadi lebih komprehensif.  

2. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile sehingga lebih mudah diakses dan 

digunakan oleh petani di lapangan.  

3. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode SAW dengan metode pengambilan keputusan 

multikriteria lainnya untuk mengevaluasi perbedaan tingkat akurasi dan kualitas rekomendasi. 
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	1. PENDAHULUAN
	Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan dan mendukung pertemuan perekonomian, khususnya di negara berkembang, karena berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pangan dan sumber mata pencaharian bagi masyarakat [1]...
	Pupuk merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi karena berfungsi menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan. Penggunaan pupuk yang tepat dapat meningkatkan kesuburan tan...
	Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk membantu petani dalam mengambil keputusan melalui penerapan Sistem Penunjang Keputusan (SPK). SPK merupakan sistem berbasis komputer yang dapat membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan...
	Meskipun penelitian mengenai pemilihan pupuk menggunakan metode SAW telah banyak dilakukan, penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus pada karakteristik pupuk dan aspek ekonomi, sedangkan faktor kondisi lahan sebagai dasar penentuan rekomendasi bel...
	Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Penunjang Keputusan untuk menentukan jenis pupuk tanaman padi menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem yang dibangun diharapkan mampu memberikan rekom...
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Sistem Penunjang Keputusan
	Sistem Penunjang Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem interaktif yang membantu proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data, informasi, dan model untuk menyelesaikan masalah semi-terstruktur [13]. Tujuan utama SPK ...
	2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
	Metode SAW sering disebut sebagai pembobotan aditif sederhana, merupakan salah satu prosedur pengambilan keputusan yang paling mudah dalam tahap penyelesaian metode. Jika dilihat dari kolom dan baris suatu matriks, Simple Additive Weighting (SAW) hany...
	1. Menentukan kriteria dan alternatif.
	2. Memberikan bobot preferensi : berikan nilai bobot (Wj) untuk setiap kriteria yang menunjukkan tingkat kepentingan.
	3. Menyusun matriks Keputusan : susun matriks keputusan (X) berdasarkan nilai kecocokan setiap nilai alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj). Nilai ini bisa berupa data kuantitatif atau kualitatif yang sudah dikonversi ke nilai numerik.
	4. Normalisasi matriks : melakukan normalisasi pada matriks keputusan  (X) untuk menghasilkan matriks ternormalisasi (R). Proses ini membedakan antara :
	- Kriteria benefit sebagai berikut :
	,𝑟-𝑖𝑗.=,,𝑥-𝑖𝑗.-,𝑚𝑎𝑥-𝑖.,𝑥-𝑖𝑗..    (1)
	- Kriteria cost sebagai berikut :
	,𝑟-𝑖𝑗.=,,𝑚𝑖𝑛-𝑖.,𝑥-𝑖𝑗.-,𝑥-𝑖𝑗..    (2)
	Keterangan :
	5. Menghitung nilai preferensi : Hitung nilai preferensi ,𝑉-𝑖. untuk setiap alternatif dengan mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan vector bobot (W) yang telah ditentukan.
	,𝑉-𝑖.= ,𝑗=1-𝑛-,𝑊-𝑗.,𝑟-𝑖𝑗..    (3)
	Keterangan :
	,𝑉-𝑖. = urutan untuk setiap alternatif.
	,𝑊-𝑖. = nilai bobot kriteria.
	,𝑟-𝑖𝑗. = Nilai normalisasi dari alternatif i pada kriteria j.
	6. Perangkingan : melakukan perangkingan berdasarkan nilai preferensi ,𝑉-𝑖. dari yang terbesar ke yang terkecil. Alternatif dengan nilai terbesar akan menjadi pilihan terbaik.
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	Gambar  1. Alur Penelitian
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	A. Identifikasi Masalah: Petani masih mengalami kesulitan dalam menentukan jenis pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan. Selain itu, pemilihan pupuk masih sering dilakukan berdasarkan pengalaman tanpa mempertimbangkan berbagai kriteria secara objektif.
	B. Rumusan Masalah: penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menghasilkan rekomendasi pupuk padi terbaik berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan.
	C. Studi Pustaka: mengkaji teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan mengenai pupuk tanaman padi, metode SAW, serta sistem penunjang keputusan.
	D. Pengumpulan Data:
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	Setelah melakukan tahap analisis sistem, langkah selanjutnya adalah perancangan sistem menggunakan Use Case Diagram. Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor dengan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pupuk Padi menggunakan metode Simple Addi...
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	4.2. Perhitungan Menggunakan Microsoft Excel
	Dalam menentukan pupuk padi yang sesuai, diperlukan beberapa kriteria sebagai dasar pengambilan keputusan. Kriteria unsur nitrogen (N) digunakan karena berperan penting dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman padi, sedangkan unsur fosfor (P) ber...
	Tabel 1. Kriteria  (C) dan Bobot
	Tabel 1 diatas menyajikan kriteria beserta bobot yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penentuan bobot dilakukan berdasarkan hasil wawancara dengan 1 orang pemilik UD Unggul Pertanian yan...
	Tabel 2.  Konversi Nilai
	Tabel 2 menyajikan konversi nilai untuk setiap kriteria yang digunakan dalam penelitian. Nilai harga tidak digunakan dalam bentuk nominal, melainkan terlebih dahulu dikonversi ke dalam skala penilaian 1–4, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan ha...
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	Penilaian terhadap kriteria kondisi tanah dilakukan berdasarkan tingkat kesesuaian antara kondisi tanah yang dipilih oleh pengguna pada sistem dengan karakteristik lahan yang direkomendasikan untuk setiap alternatif pupuk. Alternatif yang memiliki tin...
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	4.4. Tampilan Sistem
	Tampilan awal pada sistem terdiri dari beberapa menu utama yang terletak pada sisi atas. Menu-menu tersebut adalah Alternatif, Kriteria, Penilaian, dan Hitung. Berikut ini diuraikan isi menu yang merupakan bagian dalam sistem ini.
	Gambar  3. Halaman Alternatif
	Gambar 3 menampilkan halaman Data Alternatif pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini digunakan untuk mengelola data alternatif pupuk yang akan dinilai, meliputi kode dan nama pupuk. Admin dapat me...
	Gambar  4. Halaman Kriteria dan Bobot
	Gambar 4 menampilkan halaman Data Kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini berisi daftar kriteria yang digunakan dalam proses penilaian, yaitu harga, unsur nitrogen (N), unsur fosfor (P), ...
	Gambar  5. Halaman Penilaian
	Gambar 5 menampilkan halaman Data Penilaian pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Pupuk Padi menggunakan metode SAW. Halaman ini berisi nilai setiap alternatif pupuk berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu harga, unsur N, unsur P, ...
	Gambar  6. Matriks Normalisasi
	Gambar 6 menampilkan halaman hasil normalisasi pada metode Simple Additive Weighting (SAW). Proses normalisasi dilakukan untuk menyetarakan nilai setiap alternatif pada seluruh kriteria sehingga dapat dibandingkan secara objektif dan digunakan sebagai...
	Gambar  7. Halaman Perankingan
	Gambar 7 menampilkan halaman hasil perangkingan alternatif pupuk berdasarkan perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem menyajikan nilai preferensi dan urutan rekomendasi setiap alternatif, di mana pupuk dengan nilai preferensi terting...
	4.5. Diskusi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web mampu menghasilkan pemeringkatan sepuluh alternatif pupuk tanaman padi berdasarkan lima kriteria yang telah ditentuk...
	Hasil pemeringkatan juga memperlihatkan bahwa nilai preferensi setiap alternatif dipengaruhi oleh kombinasi skor dan bobot kriteria yang digunakan. Dalam penelitian ini, harga dan kandungan nitrogen masing-masing memiliki bobot 0,25, kandungan fosfor ...
	Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan pendekatan pengambilan keputusan multikriteria untuk membantu pemilihan pupuk. Penelitian Wati dkk. [8] menerapkan SAW dalam penentuan pupuk padi unggulan, sed...
	Meskipun sistem telah menghasilkan pemeringkatan alternatif, penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan. Penentuan bobot kriteria terutama didasarkan pada wawancara dengan satu pemilik UD Unggul Pertanian dan kajian literatur, sehingga prefer...
	5. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian, sistem pendukung keputusan pemilihan jenis pupuk tanaman padi berbasis web menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) telah berhasil dikembangkan dan mampu melakukan proses pemeringkatan terhadap sepuluh alternati...
	5.2. Saran
	1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria lain, seperti kandungan unsur kalium (K), pH tanah, dan kondisi iklim agar hasil rekomendasi menjadi lebih komprehensif.
	2. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile sehingga lebih mudah diakses dan digunakan oleh petani di lapangan.
	3. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode SAW dengan metode pengambilan keputusan multikriteria lainnya untuk mengevaluasi perbedaan tingkat akurasi dan kualitas rekomendasi.
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